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Organisasi Massa PKI, API dan AMRI 
menyatu ka Maras TKR & Tegal 
(kapoor as 

yang 
meliputi Kabupaten Brebes, Tegal, Ban Pemalang. 
Usaha untuk meredam gerakan mereka dilakukan 
oleh Komite Nasional Indonesia (KNI) 
daerah Tegal tetapi gagal. 



Pada tanggal 8 Oktober 1945 AMRI Siawi dibawah 
pimpinan Sakirman tokoh komunis bawah tanah, 
dan AMRI Talang dipimpin oleh Kutil melakukan 
teror, Mereka menangkapi pejabat pemerintah 
'dan melakukan pembunuhan yang mengerikan 
'ijembatan Talang. Pada tanggal 4 Nopember 1945 
pasukan AMRI dan massa yang mereka pengaruhi 
melancarkan penyerbuan ke kota Tegal. 
Mereka menyerang kabupaten dan markas TKR, 
namun berhasil digagalkan. Setelah gerakannya 
di Tegal gagal. tokoh-tokoh komunis membentuk 
Gabungan Badan Perjuangan Tiga Daerah 
yang dipimpin oleh K. Mlaya, 
'dan melakukan perebutan kekuasaan 
dl Karesidenan Pekalongan. 

IN GSEMUPN 1045) 





(19 DESEMBER, 4 SA) 

ni digunakan D 
untuk melakukan aksi teror seperti pembunuhan 



dan perampokan harta benda penduduk Tangerang 
dan sekitarnya antara lain di Sepatan, Mauk Kronjo 
dan Kresek. Pada tanggal 12 Desember 1945 
Laskar Hitam di bawah pimpinan Usman, 
"melakukan perampokan harta benda penduduk 
“desa Sepatan, dan pembunuhan di pelbagai tempat, 
Di Mauk mereka membunuh seorang 
tokoh nasional Oto Iskandar Dinata, 

engan dalih memeriahkan konforensi Laskar 
Merah pada Januari 1946 tetapi sekaligus 

untuk unjuk kekuatan, pimpinan PKI Mr. Joesoeph 
dan Mr. Soeprapto mendatangkan 3.000 anggota 
Laskar Morah dari Jawa Tengah dan Jawa Timur ko 

2 Cirebon. Pada tanggal 12 Februari 1946, 
Laskar Merah melucuti TRI, manguasai kota 
dan gedung-gedungvital sepert stasiun radio 

dan pelabuhan. Hotel Ribbrinck dijadikan 

Untuk mencegah pertumpahan darah, 
pimpinan DivisiIWSunan Gunung Jati 
mencoba menyelesaikan peristiwa ini 

secara musyawarah dengan pimpinan PKI 
dan meminta agar senjata TRI dikembalikan. 

Oleh karena pihak PKI menolak permintaan itu, 
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maka pada tanggal 14 Februari 1946, 
TRI melancarkan serangan untuk merebut dan 
menguasai kembali kota Cirebon. 
Pos-pos penjagaan mereka berhasildilumpuhkan 
dan Markas Besar PKI di Hotel Ribbrinck diduduki. 
Sebagian pasukan PKI menyerah, 
sedangkan Mr. Joesoeph dan Mr. Soeprapto 
berhasil ditangkap. 
Kedua tokoh PKI tersebut diajukan ko 
Pengadilan Militer untuk mempertanggungjawabkan 
perbuatannya. 

PERISTIWA REVOLUSI SOSIAL 
Di LANGKAT 

IS MARET 1946) 
Iya Republik Indonesia belum sepenuh- 

ya diterima oleh kerajaan-kerajaan yang 



masih ada di Sumatera Timur, Akibatnya timbul rasa 
lidak puas pada sebagian rakyat dan menuntut agar 
sistem kerajaan dihapus. 

Situasi ini dimanfaatkan oleh kelompok komunis 
(PKI dan Pesindo) untuk menghapus pemerintahan 

Pada har pertama aksiterordan pembunuhan 
taredi Sinaga Tank Bal Rantau Prapat 

Siantar. Walaupun pada tanggal 
EMas Tongkang ngk pera laar 



PEMOGOKAN ain SA BUPRI 
ELANGGU 

alah satu usaha PKIluntuk menjatuhkan wibawa 
pemerintah RI, adalah mengacaukan perekono- 

iman melalul aksi pemogokan buruh, 
Pada tanggal 28 Juni 1948, lebih kurang 15.000 
buruh pabrik goni dan7 perusahaan, 

Delanggu, 



aa. 
ntuk mengalihkan peratan Pemerintah RI 
Terhadap kegiatan pemberontakan di Madiun, 

aa 





Jawatan Pertambangan, namun api dapatdicegah, 
sehingga tidak merembet ke tempat lain. 
/Akibat kebakaran itu timbul suasana panik 

| dikalangan pengunjung danjatuh korban 
22 orang menderita luka-luka. 

PEMBERONTAKAN PKI DI MADIUN 

etelah gagal menjatuhkan Kabinet Hatta melalui 
cara parlementer, maka organisasi-organisasi 
yang berhaluan komunis menghimpun diri dalam 
Front Demokrasi Rakyat (FDR). FDR melakukan 

'aksksaksi poltik dan tindak kekerasan. 
'AKsi Itu makin meningkat ketika Musso yang baru 

kembali dari Moskow mengambil alih pimpinan PKI. 
Musso menuduh Soekamo-Hatia menyelewengkan 

perjuangan bangsa Indonesia. 



Sebaliknya ia mengajukan thesis yang berjudul : 
Jalan baru untuk Republik Indonesia. 

Pada saat pemerintah dan Angkatan Perang 
memusatkan perhatian untuk menghadapi Belanda, 
Partai Komunis Indonesia melakukan 
pengkhianatan. Didahului dengan kar 
kampanye menyerang politik pemerintah, 
aksi-aksi teror, mengadu domba kekuatan 
bersenjata, dan sabotase di bidang ekonomi. 
Dini hari tanggal 18 September 1948 ditandai 
dangan 3 (tiga) Kali letusan pistol, 
PKI mengadakan pemberontakan di Madiun, 
Pasukan seragam hitam segera bergerak 
menguasai obyek-obyek vital di dalam kota. 
Sejumlah tokoh militer, pejabat pemerintah dan 
tokoh-tokoh dibunut 

dan pembentukan Pemerintah Front Nasional. 

PEMBUNUHAN DI KAWEDANAN 
NGAWEN, BLORA 

tanggal 18 September 1948, Markas 
Kepolisian Distrik Ngawen (Blora) diserbu 
leh pasukan PKI. Dua puluh empat orang 

anggota Polisi ditahan dan tujuh orang yang 



masih muda dipisahkan. Mereka ditelanjangi 
kemudian disekap di sebuah ruang sempit 
di belakang kawedanan. Selama disekap tanpa 
busana itu, mereka diberi makan sekali. 
Kemudian datang perintah dari komandan pasukan 
PKI Blora, agar mereka dihukum mati. 

Pada tanggal 20 September 1948, 
tujuh anggota Polisiitu dikeluarkan dari tahanan, 
dibawa ke suatu tempat terbuka dekat kakus 
dibelakang kawedanan. 
Dengan pengawalan ketat mereka disuruh 
duduk ditanah. Dua orang pasukan PKI membawa 
dua batang bambu yang sudah diikat ujungnya. 
'Acara penghukuman dimulai. 
'Secara bergantian tahanan dipanggil, 
'an disuruh berdiri. Dua batang bambu yang 
dipegangi ujungnya oleh dua orang dijepitkan 
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ke lehernya. Pasukan PKI bersorak-sorak, 
ketika tawanan mengerang-erang kesakitan 
Para tawanan lainnya disuruh menonton, 
Setelah seorang tahanan mati, jenazahnya diangkat 
beramai-ramai, dilempar ke dalam lubang kakus. 
Untuk meyakinkan bahwa tawanannya telah mati, 
tembakan salvo diarahkan ke dalam lubang kakus. 

PE TeMBER NSA) 
'adawaktu PKI melakukan pemberontakan 
di Madiun, mereka menculik lawan-lawan 

poltiknya seperti alim ulama, tokoh masyarakat, 
pamong praja dan polisi. Tindakan ini dilakukan 
tidak hanya di Madiun tetapi juga dilakukan di 
'daorahdaerah jain, termasuk 

sebelah barat daya Madiun. 
Ditempat ni terdapat pabrik gula Rejosari, 
yang menjadi markas pasukan komunis, 
Di pabrik gula ini PKI mengumpulkan 

sewenang-wenang pihak komunis. 
Pada tanggal 28 September 1948, 

Batalyon Sambas yang sedang bergerak untuk 
membebaskan kota Madiun iba di Gorang-Gareng. 

Mereka berhasil mematahkan perlawanan 
pasukan PKI yang mencoba menghadang, 

16. 







Usaha itu tidak berhasil 
Pasukan PKI terdesak dan tidak mampu lagi 
bertahan di desa Sooko. Pertempuran yang mulai 
berkobar sejak pukul 10.00 pagi baru berakhir pada 
senja hari setelah pasukan Maladi Yusuf dipukul 
mundur dengan meninggalkan banyak korban dan 
senjata antara lain5 pucuk SMB 12,7. 

PEMBANYAIAN DI DUNGUS 
LAN AR 

engan perkiraan bahwa Madiun tidak mungkin. 
dipertahankan, maka sebelum pasukan TNI 

memasuki kota ini pada tanggal 30 September 
1948, tokoh-tokoh PKI dan pasukannya 

x Rupanya daerah ini sudah dipersiapkan 
sebagai basis pengunduran serta pertahanan PKI. 

Dalam pengunduran ini, pasukan PKI membawa. 
banyak tawanan yang belum sempat dibunuh. 
“Sebelum mereka sempat mengadakan konsoli- 

“asi, siang hari tanggal 1 Oktober 1948, Kresek 
diserang oleh kompi Sampumo yang bergerak dari 

arah Sawahan, lereng timur G. Wilis. 
Pada hariitujuga TNI berhasil menguasai 

Dungus. Dalam keadaan terdesak, 
sebelum melarikan diri orang-orang PKI 
membantai hampir semua tawanannya 
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dengan cara ditembak atau, 

UBAN MAN 
SkTOBun BBB) 

lada tanggal 1 Oktober 1948 TNI borhasil 
menguasai Dungus yang dijadikan PKI 

sebagai daerah pengunduran setelah kekalahan 
mereka di Madiun. Para pimpinan PKI dan 
pasukannya melarikan diri ke arah selatan 

serta berusaha menguasai Ponorogo. 

20.. 



Serangan mereka ke kota ini, pada tanggal 
8 Oktober 1948, gagal. Pimpinan PKI terpecah 
menjadi beberapa rombongan yang masing-masing 
berusaha menyelamatkan diri. Musso dan Amir 
Siarituddin dikawal oleh dua batalyon yang cukup 
kuat melarikan diri menuju gunung Gambes. 
Ditengah perjalanan, mereka berpisah. Dengan dua 
orang pengawalnya dan menyamar sebagai 
penduduk desa, pagi hari tanggal 31 Oktober 1948 
Musso tiba di Balong. Di tempat ini ia menembak 
mati seorang anggota Polisi yang memeriksanya. 
Dengan dokar rampasan dan dilingi pengawal yang 
bersepada, hari itu juga ia tiba di desa Semanding, 
Kecamatan Somoroto. Seorang perwira TNI 
yang mencegatnya di tembaknya, 
tetapi tidak mengenai sasaran. 
Ia berhasil merampas kendaraan TNI, 
namun tidak dapat menjalankannya. 

IN 



Sesudahitu ia melarikan diri masuk desa dan 
bersembunyi di sebuah biandong (lempat mandi) 
milik seorang penduduk. Pasukan TNI yang menge- 
pungnya memerintahkan supaya ia menyerah. “ 
Musso menolak, bahkan melawan sehingga terjadi 
tembak menembak. Dalam peristiwa itu ia: 
tertembak mati. 

PEMSUNLTAN TAS 
BNURALNN AN NANOETI Aa orgbasit Ina 
ekalipun Main Jatuh ke tangan TNI, 

tara PKI masih melanjutkan keke- 
jaman terhadap lawan-lawan poitiknya. 

Di daerah Wonogiri mereka menteror rakyat dan 
menculik pejabat pamong praja antara lain bupati, 

wedana, anggota polisi dan para ulama. 
Para tawanan yang berjumlah 212.0rang ditahan 

(an disekap di dalam bekas laboratorium dan 
gudang dinamit yang terletak di Bukit Tirtomoyo, 

“Secara bertahap sejak tanggal 4 Oktober 1948 
sebagian tawanan dibunuh setelah lebih dahulu 
disiksa. Ada yang langsung disembelih dengan 

bambu runcing dan bayonet atau lehernya dijerat 
dengan kawat. Bahkan ada yang dilempari dengan 

batu sampai mati dalam keadaan tangan terikat. 
Pembunuhan yang sudah menelan korban 

156 orang terhenti karena pasukan PKI disergap 
oleh Batalyon Nasuhi dan Kompi S Militaire 
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Academie (MA) pada sore hari tanggal 
14 Oktober 1948. Sergapan tersebut didahului 
oleh tiga orang kadet MA yang berhasil 
melumpuhkan penjaga tahanan. 
Hal In membuat Tentara PKI terkejut dan panik 
sehingga mereka melarikan diri. 

PENANGKAPAN AMIR SJARIFUDDIN 
Iga KOPEmSRS asa) 

saha PKI untuk mengadakan konsolidasi di 
daerah Gunung Liman yang sudah dipersiap- 

Ikan sebagai pusat pertahanan setelah kekalahan 
mereka di Madiun, berhasil digagalkan TNI. 
“Serangan mereka ke Ponorogo juga gagal. 

Pimpinan pemberontakan terpecah 
menjadi beberapa rombongan yang masing-masing 

23 



yaa 
Mapsamihor 

Banana en “Amir Sjantuddln dan 
Musso dikawal oleh dua batalyon yang cukup kuat, 

melarikan diri kearah Gunung Gambes. 
Gi sebelah barat Madiun. 

Ditengah perjalanan mereka berpisah. 
Setelah melalui perjalanan panjang dan sulit, Amir 

Slarituddin akhirnya tiba di daerah Purwodadi, adan 
bersembunyi digua Macan 

di Gunung Pegat, Kecamatan Klambu, 
Pada mulanya ia merasa aman karena polisi 

“keamanan yang menjaga garis demarkasi Domak- 
Dempet-Gendong, tidak jauh dari tempat 

persembunyiannya, adalah orang-orang komunis. 
Setelah TNI melucuti Polisi Keamanan ini dan 

melancarkan operasi-operasi pembersihan di sekitar 
'daerah Klambu, posisi Amir Sjarfuddin terjepit. 

Pada tangoal 22 Nopember 1948 pasukan 
pengawalnya menyerah. Senin soretanggal 



'esudah Pengakuan Kedaulatan, 
sisa-sisa kekuatan bersenjata PKI 

membentuk gerombolan-gerombolan bersenjata 
seperti gerombolan Sunari di Jawa Timur, 

Merapi-Merbabu Compleks di Jawa Tengah. Di 
Jakarta dan sekitarnya beroperasi gerombolan Eteh. 

Untuk menimbulkan rasa tidak percaya rakyat 
Larhadap pemerintah, mereka menteror rakyat 

FN FOOD Ono 



dengan cara perampokan, pembakaran 
dan pembunuhan, bahkan berani melawan 
pejabat tinggi negara dan aparat keamanan. 

Pada tanggal 6 Agustus 1981 pukul 19.00 WIS, 
'9erombolan Eteh berkekuatan puluhan orang 
bersenjata tajam dan bersonjata api sorta memakai 
Ikat kopala borsimbol burung merpati dan palu arit 
menyerang asrama Mobile Brigade Polisi di Tanjung 
Priok dengan tujuan marebut senjata. 
Peristiwa Ini diawali kotika seorang anggota 
gerombolan dengan alasan menjenguk tokannya 
Nbastlba menyerang anggota Polisi di pos jaga. 
asrama. Dua orang anggota Polisi yang sedang 
bartugas jaga sama sekali tidak menduga. 
datangnya sorangan yang tiba.tiba tu sehingga 
moroka tidak sempat melakukan perlawanan, 
Kodua anggota polisi itu mengalarni lukasluka parah, 
Seorang wanita penghuni asrama juga mondorita 
lukasluka, Dalam serangan ini, gerombolan borhasil 
merampas 1 bron, 7 karaben mausor dan 2 pistol 

PERISTIWA TANJUNG MORAWA 
(1G MARET 153) 

tahun 1953 Pemarintah RI Karosidenan 
Sumatora Timur merencanakan untuk (uan: 

cetak sawah percontohan di bokus aroal 
perkebunan tembakau di desa Perdamaian, 



kan totapi aroal 

udah moroka pon 



PKI dl bawah 

ekuatan bersenjata PKI berhasil dihancurkan 
ketika mereka melancarkan pemberontakan 

“di Madiun tahun 1948. Akan totapi sebagai partal 
PKI tidak dibubarkan oleh pemorintah 

Dibawah pimpinan tokoh-tokoh muda seperti 
DN. Aidit, sejak tahun 1950 PKI bangkit kembali 

dan berusaha menanamkan pengaruhnya 
diborbagai kalangan. Untuk mencapai kekuasaan 

politik, PKI menyusun metode perjuangan yang 
diberi nama Metode Kombinasi Tiga Bentuk 

Perjuangan (MKTBP). Metode Ini dirumuskan 
“dalam Kongres Nasional V PKI pada tanggal 

14 Maret 1945, yang antara lain berisi: 
pertama penangan sabaI desa yang rd dari 



Khusus mengenai pelaksanaan metode ketiga 
MKTBP, hanya dilakukan oleh kader-kader PKI yang 
benar-benar terpilih dan sangat terbatas, 
Biro khusus PKI adalah badan pelaksana dari 
metode ketiga untuk menggalang unsur pimpinan 
dan anggota ABRI supaya bersikap notral, 
simpati dan memihak PKI 





KAMP/ B 

(Tek tanya bidang poiti yang ingin dikuasai 
PKI, tetapi juga bidang lain, 

termasuk bidang sastra dan budaya. 
Usaha ini dilaksanakan oleh Lembaga Kebudayaan 

ga 

sastra, Per peyan. budayawan 
dengan semboyan "Politik adalah Panglima" serta 
mendiskreditkan para sastrawan dan budayawan 
non komunis. Usaha itu dilakukan melalui 
media-massa PKI dan berbagai pertemuan. 
Salah satu diantaranya ialah melalui Konferonsi 
Nasional| Lembaga Sastra Indonesia yang 
diselenggarakan di Medan pada tanggal 
22-25 Maret 1963. - 



Di bidang sastra dikeluarkan tuntutan agar 
'buku-buku terbitan Balai Pustaka benar-benar 
seirama dengan Manifesto, 
Konferensi sangat mendukung setiap kegiatan 
olah raga dan pertemuan bernafas intemasional 
yang berkiblat kepada negara-negara komunis. 
Konlorensi tersebut merupakan bagian 
“ari kampanye budaya PKI, 
Untuk menunjukkan kekuatannya, 
sohabis konteronsi meroka mengadakan 
pawai alegoris berkolling kota Medar, 

(ae taKn) 
Kam " Ikan ABRI sudah di 

asa Porang Kemor 
dokaan (1945-1949). Tujuannya adalah untuk 

memocan belah kokompakan ABRI momangkulkan 
peranan sosial politik ABPI meoghapu: 

sebagai p 



Massa PKI dat Persatuan Pamong Dasa Indonesia (PD) 
menga ra Sankar Ban Kerotap, 

Ga janggal 3 Agustus 106 
Pace Kangos pi merta melancarkan 

Deal under (1264.1865) 



Kereta Api Manggarai, Jakarta. 

pesilaki kanan 
laupun PKI berhasil mengintimidasi partai- 

partai politik dan organisasi massa Islam, 
totapi mereka gagal sama sekali melumpuhkan 

kekuatan pengikut partai-partai 
“Jan organisasi massa tersebut. 

(Organisasi partai pofltik dan organisasi massa. 
Islam melakukan pula usaha untuk membendung 
Intimidasi dan penyusupan pengaruh komunisme 

ke dalam organisasi mereka dengan 
a memperkuat kelslaman dan ketagwaan 

(para anggotanya. Usaha sepert itu dilakukan antara, 
aln oleh Pelajar Islam Indonesia (PI) Jawa Timur 

ro, Kecar 



diserang oleh massa Pemuda Rakyat (PR) dan 
Barisan Tani Indonesia (BT). 
Massa komunis ini tidak hanya menyiksa 
Para peserta latihan, tetapi juga menginjak-injak 
kitab suci A-Ouran sambil mengeluarkan 
Ucapan-ucapan yang menghina agama Islam, 
Beberapa peserta pelatihan, pria dan wanita, 
“an tokoh-tokoh agama setempat mereka tangkap. 
Berkat campur tangan Camat Keras, 
para korban penangkapan dibebaskan har itu juga, 
Tetapi pelaksanaan mental training 
terpaksa dibatalkan, 
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PERISTIWA BANDAR BETSI 

Intuk menggagalkan rencana pemerintah 
dibidang land reform, PK| dan organisasi- 

masanya melancarkan aksi sepihak, 
yakni menguasal secara tidak sah tanah negara 

dibeberapa tempat. Salah satu diantaranya 
di Perusahaan Perkebunan Negara (PPN) Karet-1X 

Bandar Betsi, Pematang Siantar. 
Pada tanggal 14 Mei 1965, 200 anggota Barisan 
Tani Indonesia (BTI), Pemuda Rakyat (PR). dan 
Gerakan Wanita Indonesia (Gerwani) menanami 
secara liartanah milik perkebunan penanaman 

karet. Pembantu Letnan Dua (Pelda) Sujono, 
seorang prajurt TNI-AD yang dikaryakan di PPN 

Karet IV bersama tiga temannya sedang bertugas 
mengeluarkan traktor yang terperosok sehari 

sebelumnya di dekat tanah tersebut. 
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dicangkul 
leh seorang anggota BTI. Akibat penganiayaan 
tersebut, Pelda Sujono tewas di tempat Itu. 

PAWANO BAE BENGKUSION: 
PR3 DITAKAR, 

Sasa merasa dirinya kuat, PKI mulai melancar- 
In ofensif revolusioner yang bertujuan untuk 
menggalang dan mempengaruhi massa agar. 

«berpihak kepadanya. Untuk Kekuatan ofensif 
revolusioner ini diwujudkan dalam 

“aksi-aksi kekerasan seperti sabotase, 
aksi sepihak, aksi teror, tuntutan pembentukan 

Kabinet Nasakom dan Angkatan Kelima, agitasi dan 
Propaganda mengenal hal-hal yang dianggap 

programnya. 
Dengan dalih melaksanakan Manipol Usdek, 

PKI berusaha membubarkan organisasi-organisasi 
lawannya seperti Maniles Kebudayaan. 

Patung tokoh-tokoh komunis international dan 
tokoh-tokoh PKI dipamerkan di jalan-jalan raya 
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secara terbuka. Unjuk kekuatan kepada masyarakat 
Ini dilansir besar-besaran melalul media massa 

dan berbagai macam pertemuan 
Kepada masyarakat didengungkan bahwa kekuatan 

PKI adalah nomor satu didunia luar, 
kubu Uni Soviet dan Republik Rakyat Cina, 

Unjuk kekuatan besar-besaran dilaksanakan 
serentak di seluruh Indonesia pada peringatan hari 

lang tahun PKI ke-45 tanggal 23 Mei 1965. 
Puncak peringatan itu diselenggarakan 

di Jakarta dalam bentuk “Rapat Raksasa" 
di Stadion Utama, di mana hadir sejumlah 

utusan komunis intemasional. 
Pada saat itu D.N. Aidit Ketua CC PKI 



PENYERBUAN GUBERNURAN 
JAWA TIMUR 

Saha untuk menunjukkan kekuatannya 
tidak hanya dilakukan dengan cara 

mengintimidasi partai-partal poitk dan organisasi- 
organisasi massa lawannya, tetapi juga dengan 
cara mendiskreditkan aparatur pemerintah. 



kesat IDA MOMUMEN PANCASILA SAKTI 

ribuan massa PKIke Gubemuran. Merekaadalah 
(para anggota Pemuda Rakyat (PR), Consentrasi 
Gerakan Mahasiswa Indonesia (CGMI), dan 
organisasi massa PKllainnya.Di Gubernuran 
mereka merusak berbagai peralatan kantordan 
berusaha menangkap gubernur. Mereka dapat 
bertindak leluasa sebab pada hari itu sebagian 
besar anggota ABRI yang berada di Surabaya. 
'sedang meng-adakan latihan diluar kota. 

Keadaan dapat dikuasai oleh ABRI setelah dida- 
angkan satu kompi pasukan bantuan dan dua ken- 
daraan lapis baja. Massa PKI berhasil dibubarkan dan 
usaha mereka untuk menangkap gubemur gagal. 

PN anne RRI PUSAT 
IG OTOBER 1965 

ini hari tanggal 1 Oktober 1965 Gerakan 
Puluh September (G.30.5/PKI) men- 

culik dan membunuh 68 orang perwira tinggi 
“Angkatan Darat yang dinilai sebagai penghalang 

utama rencana mereka untuk merebut kekuasaan 
negara. Pagi itu pula mereka berhasil menguasai 

gedung RRI Pusatdan gedung 
Pusat Telekomunikasi. Di bawah todongan pistol, 

seorang penyiar RRI dipaksa menyiarkan 
pengumuman yang menyatakan bahwa G.30.S/PKI 

telah menyelamatkan negara dari usaha 
kudeta "Dewan Jenderal" 
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Pukul 20.00 tanggal 1 Oktober 1965 RRI Pusat 
sudah dapat menyiarkan pidato radio Mayjen 
Soeharto yang menjelaskan adanya usaha kudeta 
yang dilakukan oleh PKI melalui G.30.S/PKI. 
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Mieke aan 
ada tanggal 1 Oktober 1965 di Yogyakarta, 
(6.30.S/PKI berhasil menguasal RRI, Markas 
Korem 072 dan mengumumkan pembentukan 
Dewan Revolusi. Pada sore harinya, mereka 

menculik Komandan Korem 072 Kolonel Katamso, 
dan Kepala Staf Korem Letnan Kolonel Sugiyono 

secara terpisah. Selanjutnya kedua perwira ini 
dibawa ke kompleks Asrama Batalyon L, 

Kentungan, Kira-kira 6 km di sebelah utara 
Yogyakarta. Pada dini hari tanggal 2 Oktober 1965 

secara bergantian keduanya dibunuh. 
Yang pertama menjadi korban ialah 

Letnan Kolonel Sugiyono. Ia digiring ke pinggir 
lobang sedalam satu meteryang sudah 

dipersiapkan, dan para pembunuh sudah menunggu. 
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A 

— 

“Seorang anggota G.30.S/PKI memukul tengkuk 
perwira tu dengan kunci mortir. Pada pukulan 
kedua ia terjatuh dan kemudian meninggal dunia. 
Selanjutnya Kolonel Katamso, mengalami peristiwa 
yang sama bahkan lehernya dijerat dengan 
seutas kawat. 

Mayat korban pembunuhan tersebut 
di masukkan ke dalam satu lubang yang telah 
dipersiapkan. Untuk menghilangkan jejak, di bekas 
lubang itu dan sekitarnya ditanami pohon singkong. 
Kedua jenazah baru ditemukan pada tanggal 
21 Oktober 1965 dalam keadaan rusak, 
setelah dilakukan pencarian yang intensif. 

RAPAT UMUM FRONT PANCASILA 
(3 DareMeen Taeag 

'adanya tindakan tegas dari Prosiden 
: 'Soekamo terhadap PKI yang mendalangi 

G.30.S/PKI menimbulkan reaksi di kalangan 
masyarakat. Berbagai golongan masyarakat 
menuntut supaya PKI dan semua organisasi 

masanya dibubarkan. Golongan-golongan ini 
bergabung dalam Komando Aksi Pengganyangan 

Kontra Revolusi (6.30.S/PKI) yang pada tanggal 
23 Oktober 1965 berganti nama menjadi 

Front Pancasila. Kehadiran Front Pancasila 
mengilhami lahirnya kesatuan-kesatuan aksi 
seperti Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia 

(KAMI), Kesatuan Aksi Pelajar Indonesia (KAPI), 
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Konatuan Aksi Pemuda Mahasiswa Indonesia 
(KAMI), Kosatuan Aksi Pemuda Pelajar Indonosia 
(KAPPI), Kesatuan Aksi Buruh Indonesia (KABI), 
Kosatuan Aksi Sarjana Indonesia (KASI) dan 
Kosatuan Aksi Guru Indonesia (KAGI) 
Borsama dengan Front Pancamia, kesatuan: 
Kosatuan aksi ini melakukan demonstrasi menuntut 
agar PKI dan semua Organisasi massanya 
dibubarkan Tuntutan mereka dipartogas dalam 
tosolusi Front Pancasila pada saat dindakan 
Rapat Raksasa Pengganyangan Kontra Rovokusi 
pada tanggal $ Nopombar 1966 dilapangan 
Bantong, Jakarta, Resolusi yang berisi antara lain 
pembubaran PKI, tokoh-tokoh PKI diajukan 
ko pengadilan disampaikan kepada. 
wakil pemarintah yang hadie di tempat itu, 



lelah G.30.S/PKI mengalami kegagalan di 
Jakarta, pada tanggal 1 Oktober 1965 tengah 

malam Ketua CC PKI D.N.Aidit melarikan diri 
ke Jawa Tengah yang merupakan basis utama PKI. 

Selanjutnya ia ke Solo untuk menghindari 
operasi pengejaran yang dilakukan oleh RPKAD. 
Tempat persembunyiannya yang terakhir 
di sebuah rumah di kampung Sambeng Gede. 
Darah ini merupakan basis Serikat Buruh: 
Kereta Api (SBKA). organisasi massa 
yang bemaung di bawah PKI. 
Molalui oporasi Intelijen, tempat persembunyian 
D.N. Aidit dapat diketahul oleh ABRI. 



Tengah malam tanggal 22 Nopember 1965 
pukul 01.30 rumah tersebut digrebek dan digeledah 
oleh anggota Komando Pelaksanaan Kuasa Perang 
(Pekuper) Surakarta. Penangkapan hampir 
'gagal ketika pemilik rumah menyatakan D.N. Aidit 
telah meninggalkan rumahnya. 
Kecurigaan timbul setelah anggota Pekuper 
menemukan sandal yang masih baru, koper dan 
radio yang menandakan hadirnya seseorang lain 
didalam rumah itu. Penggeledahan dilanjutkan, 
Dua orang Pekuper menemukan D.N. Aidit yang 
bersembunyi di balik lemari. 
la langsung ditangkap dan kemudian 
dibawa ke Markas Pekuper Surakarta 
di Loji Gandrung, Solo. 

PN SAN PA 
: MALAM Beat 

(anisa an kaga AEnaan 

ntuk menumpas G.30 S/PKI, pemerintah 
melancarkan operasi militer dan operasi 

Yustisi, Sebagai realisasi yustisi, pemerintah 
mengaktifkan kembali lembaga Mahkamah Militer 
Luar Biasa (Mahmilub) sebagai lembaga peradilan 

yang berwenang memeriksa dan mengadili 
perkara khususnya tokoh-tokoh utama 

penggerak G.30.S/PKI. 
Sidang pertama Mahmilub berlangsung 

pada tanggal 14 Februari 1966, bertempat di 
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gedung Badan Perencanaan Pembangunan 
Naslonal (Bappenas), Jakarta. 
Sidang ini memeriksa dan mengadili perkara 
subversif Nyono bin Sastrorejo, 
seorang anggota Pollt Bira CC PKI merangkap 
Sekretaris | Comite Daerah Besar (CDB) 
Jakarta Raya. Ia dituduh turut merencanakan 
dah memimpin pemberontakan melawan pemerintah 
yang sah dan mengganti dasar negara Pancasila 
dengan ideologi komunis. 

Sidang Mahmilub berhasil membuktikan 
keterlibatan Nyono-sebagal perencana. 
dan penggerak G.30.S/PKI. 
Berdasarkan bukti-bukti tersebut, 
pada tanggal 21 Februari 1966 
Mahmilub menjatuhkan vonis mati 
terhadap Nyono. 
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LN Ans PASBAN 
"ada malam hai tanggal 11 Maret 1966 

MentorvPanglima Angkatan Darat (Mar 
Pangad) Soeharto menerima Surat Perintah yang 

ikenal sebagai Surat Perintah 11 Maret atau 
'Supersemar dari Presiden Soekarno. 

Surat Perintah itu berisi wewenang 
untuk mengambil segala tindakan yang dianggap 
perlu guna menjamin keamanan dan Ketertiban. 
Untuk memenuhi aspirasi dan tuntutan rakyat, 

berdasarkan Surat Perintah itu pada tanggal 
$ 12 Maret 1966 Letjen Soehartoatas nama 

Presiden Panglima Tertinggi ABRI/Mandataris 
MPRS/Pemimpin Besar Revolusi mengeluarkan 
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Keputusan tentang pembubaran PKI dan 
rganisasi-organisasi masanya yang seazas, 
'bemaung dan berlindung dibawah PKI. 
Partai Komunis Indonesia juga dinyatakan sebagai 
organisasi yang terlarang di seluruh wilayah 
kekuasaan Republik Indonesia. 
Keputusan ini diambil setelah melihat kenyataan 
bahwa PKI baik secara faktual maupun yuridis telah 
melakukan pemberontakan terhadap pemerintah 
yang sah melalul Gerakan 30 September/PKI. 

Keputusan pembubaran dan pelarangan PKI 
“diumumkan melalul RRI pada pukul 06:00 tanggal 
12 Maret 1966. Keputusan Itu mendapat sambutan 
'hangat dari seluruh rakyat Indonesia. Masyarakat 
“Jakarta mengadakan pawal kemenangan dijalan- 
Jalan dan membawa postersposter sebagai 
ungkapan rasa gembira dan terima kasih. 

OPERASI TRISULA 
DI BLITAR SELATAN 

SEAT 

telah PKI dibubarkan, sisa-sisa pimpinan PKI 
berusaha membangun kembali partai dengan 

Cara membentuk basis-basis gerilya yang disebut 
Comite Proyek (Compro), 

Melalui Compro Blitar Selatan, PKI membentuk 
Central Comite (CC) dan Comite Daerah Besar 
(CDB) Jawa Timur. Sebagai persiapan gerilya, 

mereka menyusun kekuatan bersenjata, 
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mengintensitkan latihan kemiliteran dan 
membangun kubu pertahanan yang berupa ruangan 

bawah tanah (Ruba) dengan memanfaatkan 
gua-gua alam sebagai tempat persembunyian 

dan kubu pertahanan. 
Di samping itu mereka melakukan kegiatan 

agitasi dan propaganda untuk 
mempengaruhi rakyat secara ilegal. 

'Dengan diketahuinya kegiatan mereka, 
Kodam VIIVBrawijaya segera membentuk. 

Komando Satuan Tugas Trisula yang diperkuat 
oleh kesatuan TNI-AU, Polri dan Hansip/Wanra 

serta aparatur yang terkait dengan 
tugas melaksanakan operasi militer untuk: 

menumpas gerakan tersebut. 
Pada tanggal 20 Juli 1968 salah satu bagian 
“dari Satuan Tugas Trisulaini dengan dibantu 
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oleh Hansipwanra melancarkan operasi pembersihan 
didesa Sumberjati, Kecamatan Lodoyo, 
Blitar Selatan. Sasaran operasi ialah guaalam 
yang terdapat didesa tersebut. 
Dalam operasi ini berhasil ditangkap 11 orang PKI 
yang bersembunyi di dalam gua. 
“Salah seorang diantaranya ialah Rewang, 
'anggota CC PKI gaya baru. 

PENUMPASAN PeNakaN PKI 
ILEGAL IRAMANI Di ODADI 

(87 JANUAAI 1972) 
'amsudin alias Iramani, seorang kader PKI sejak 
tahun 1968 membina sejumlah mantan tahanan 
G.30.S/PKI dan membentuk Comite Pangkalan 

Mobil (CPM) dan Prajurit Gerilya (Praga). 
Untuk menjaga kerahasiaan, mereka dibagi 

dalam kelompok-kelompok kecil. 
'Aksi-aksi mereka adalah perampokan, 

pembunuhan dan intimidasi terhadap penduduk 
'dan mantan tahanan G.30.S/ PKI. 

Gerakan yang dipimpin oleh Iramani ini bemama 
“Gerakan Pembangunan Kembali PKI", 

berhasil membina 7.000 orang. 
Berkat operasi intel dan operasi teritorial 

yang dilaksanakan oleh ABRI bersama rakyat 
di Kabupaten Grobogan, Sragen dan Boyolali, 
berhasil mempersempit ruang gerak mereka. 
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asa 
serombotan PKI Irama Eusosner Ip 

:| aka 2 
“bawah pimpinan S.A. Solyan, sisa-sisa PKI 

Kalimantan Barat berhasil mendirikan PKI 
'gaya baru. Walaupun secara militer 



kekuatan mereka tidak berarti namun secara politik 
tetap merupakan bahaya. S.A. Sofyan didukung 
oleh Pasukan Gerilya Rakyat Serawak (PGRS) dan 
Pasukan Rakyat Kalimantan Utara (Paraku) yang 
berhaluan komunis. Untuk menghancurkannya, . Untuh 
sejak Februari 1969 dilancarkan Operasi Sapu 
Bersih INI. Operasi ini berhasil 
kekuatan para pendukung PKI gaya baru. 

Setelan dan beberapa 
pengikutnya tertangkap, S.A. Sofyan 
menyelamatkan di didaerah 
rawa-rawa 1 tenggara Pontianak. 
Pada tanggal 12 Januari 1974 pasukan RPKAD 
berhasil menemukan tempat persembunyiannya. 
Ketika disergap, S.-A. Solyan tertembak mati. 



ari sisa-sisa gerombolan pengacau keamanan, 







Museum Monumen Pancasila Sakti yang 
terletak di gedung Paseban, diresmikan 
leh Presiden RI pada tanggal 1 Oktober 1981 
bertepatan dengan Dwi Windu Hari Peringatan 
Kesaktian Pancasila. Di dalam ruangan museum 
terdapat beberapa diorama, yang secara khusus 
menggambarkan pemberontakan PKI yang 
dikenal dengan sebutan Gerakan 30 September/ 
PKI(G.30 S/PK)), dimulai dari persiapan dan 
(pelaksanaannya. Setelah pemberontakan 
G.30 S/PKI yang gagal, proses tampilnya 
seorang pemimpin besar dalam pemerintah RI 
dan tindak lanjut Pemerintah terhadap 
(pelarangan PKI tergambar pula di ruang Ini. 





Rapat terakhir yang diadakan pada tanggal 
29 September 1965, memutuskan gerakan diberi 
nama "Gerakan 30 September”. 
Hari H dan jam J adalah 1 Oktober 1965 dini hari. 
Sasaran pertama menculik para pejabat teras 
TNLAD. 

LATIHAN SUKARELAWAN PKI 
DI LUBANG BUAYA 

(5 JULIG TENTEMBER 1965) 

"tuk persiapan pemberontakan, PKI mang- 
ladakan latihan kemiliteran bagi para ang- 

gotanya. Dalih yang digunakan ialah melatih 
para sukarelawan dalam rangka konfrontasi 

terhadap Malaysia. 
PKI menuntutagar pemerintah 
membentuk Angkatan Kelima 

dengan mempersenjatai buruh dan tani. 



moojaditujubagian. Soain diLbang Buaya, 
latihan juga diadakan di Rawa Binong, « 2 km 
dan Lubang Buaya, dari tanggal 30 Agustus sampai 
dengan 29 Saptombor 1965. 
Di tempat ini hanya 26 anggota yang dilatih 
untuk kader-kador khusus PKI 
Latihan ini dipimpin oleh bebarapa anggota 
Angkatan Udara yang sudah dipangaruhi PKI 

sukan 
pul di 

si melucuti reg 
temu dengar 







Sesudah disiksa para korban dilemparkan 
dalam sumur tua yang sempit. 

Pertama jenazah Jenderal Pandjaitan, 
Jenderal A.Yani, Jenderal M.T. Haryono, 
“Jenderal Sutoyo, Jenderal Suprapto yang diikat 
bersama-sama dengan Jenderal S. Parman. 
Terakhir adalah jenazah Lettu P.A, Tendean. 

Penganiayaan tersebut berlangsung 
sampai pukul 06.30 pagi. 

WENGAPEDANAKINUMA 
P OETOLA AGS) 

anglima Koma Mayjen TNI Soeharto 

mengamani 
Halim Perdanakusuma mengingat kekuatan 
.30.S/PKI berpusat di pangkalan tersebut. 

gg: manga 
PEDBEAR sedang retakan 

Poorna esaNPsetarakur 
AN eNaban TO 



SMURUMDMMOMAKAPENCASLA KAN 

Pasukan yang akan melaksanakan tugas 
pengamanan terdiriatas 1 Yon RPKAD, 
1 Yon Para Kujang Siliwangi 
Yang diperkuat 1 kompi panser. 5 
Pasukan bergerak pukul 083.00 
tanggal 2 Oktober 1965 dari Markas Kostrad 
menuju lapangan udara Halim Perdanakusuma 
dari arah limur. Mereka tiba di tempat sasaran 
pukul 06.00 pagi tanggal 2 Oktober 1965. 
Lapangan Halim Perdanakusuma dijaga oleh 
Yon 454/Diponegoro yang diperalat G.30.S/PKI. 

Beberapa orang anggota RPKAD berhasil 
menyusup sampai ke tempat parkir 
(pesawat-pesawat terbang, 
'sedang anggota lainnya sudah berada 
didepan pasukan Yon 454. 
Dengan gerakan pendadakan, pasukan RPKAD dan 
Kujang berhasil melumpuhkan pasukan Yon 454, 
Pukul 06.10 Halim borhasil dikuasai oleh RPKAD 
“dan Yon Para Kujang, dan gerakan selanjutnya 
lalah menguasai desa Lubang Buaya. 

TA Ai 
Gkrose aan) 

telah menguasai Halim Perdanakusuma, 
pasukan RPKAD melanjutkan gerakannya 

ke Lubang Buaya. Setelah daerah itu diamankan, 
mulailah diadakan pencarian jenazah perwira- 

Gd. 



pendtaTNI AD pangan oleh 
gerombolan G.30.5/PKI. 
Soreharitanggal 3 Oktober 1965 diperoleh 
petunjuk dari seorang anggota POLRI yang pomah 
ditawan oleh gerombolan G.30.S/PKI. 
la memberitahukan bahwa perwira-perwira tersebut 
sudah dibunuh dan jenazahnya dikubur di sekitar 
tompat pelatihan musuh. 
Ternyata jenazah dimasukkan ke dalam sumur tua, 

“4 Oktober 1965 oleh anggota-anggota Kesat 
It Para Amati KAPAM dar Map (KKO.TN-AL) 
an anggota RPKAD. 

Satu persatu jenazah dikeluarkan yang pertama 
nampak adalah jenazah Lettu P.A. Tendean, 
Jenazah Jenderal Suprapto dan S. Parman yang 
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Mesam or momMOnancasasam. 

diikat jadi satu. Setelah itu jenazah Jenderal 
“Sutoyo, Jenderal Harjono, JenderalA. Yani dan 
terakhir jenazah Jenderal Pandjaitan, 
“Jenazah-jenazah tersebut berada dalam kondisi “ 
yang buruk sebagai akibat penganiayaan dan 
pembusukan di dalam sumur. 
Pengangkatan jenazah tersebut disaksikan oleh 
Panglima Kostrad Mayor Jenderal TNI Soeharto, 
Dalam pidato singkatnya beliau mengatakan 
bahwa jenazah-jenazah tersebut merupakan 
bukti nyata kekejaman PKI 
Pada tanggal 5 Oktober 1965 jenazah dimakamkan 
diTaman Makam Pahlawan Kalibata, Jakarta 
dan pangkatnya dinaikkan satu tingkat. 

PROSES LAHIANYA 
SURAT PERINTAH 11 MARET 1906 

Oa rasAKT ApUGI 
lada tanggal 11 Maret 1966 Kabinet Dwikora 
bersidang di Istana Negara, ditengah memun- 

caknya demonstrasi mahasiswa yang menuntut 
pembubaran PKI, pembersihan kabinet dari oknum- 

oknum G.30.S/PKI dan penurunan harga. 
Presiden yang mendapat laporan bahwa. 

Istana dikepung oleh pasukan tidak dikenal, 
segera meninggalkan sidang dan berangkat 

ke Istana Bogor. Tiga orang perwira tinggi TNI 
Angkatan Darat yaitu Mayjen Basuki Rachmat, 

Brigjen M. Yusut dan Brigjen Amir Machmudi 
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menyusul ke Bogor setelah melapor kepada Men/ 
Pangad Letjen Soeharto. 
Mereka meyakinkan Presiden bahwa tidak benar 
'ada pasukan tanpa identitas mengepung Istana 
dan menyampaikan pesan Letjen Soeharto 
yang sanggup mengatasi keadaan apabila Presiden 
memberinya kepercayaan untuk tugas itu. 
Dati laporan itu lahiriah ide untuk memberikan 
“Surat Perintah kepada Letjen Soeharto. 
Presiden Soekamo memerintahkan ketiga perwira 
ting itu menyusun konsep surat perintah. 
Konsep itu kemudian dibaca oleh tiga orang Wakil 
Perdana Menteri yang juga berada di Istana Bogor. 
“Surat perintah yang kemudian dikenal dengan 
Surat Perintah 11 Maret 1966 atau "Supersemar" 
berisi pemberian wewenang kepada Letjen Soeharto 
untuk mengambil segala tindakan 
yang dianggap perlu guna terjaminnya 
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TINDAK LANJUT PELARANGAN 
PARTAI KOMUNIS INDONESIA 

ada tanggal 12 Maret 1966 Partai Komunis 
Indonesia termasuk bagian organisasinya 

“ari tingkat pusat sampal tingkat daerah beserta 
semua organisasinya yang seazas/berlindung/ 
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bemaungdi bawahnya, dibubarkan dan dinyatakan 
sebagai organisasi terlarang di seluruh wilayah 

kekuasaan negara Republik Indonesia. Keputusan 
Itu diperkuat oleh Ketetapan MPRS 140 XXV/MPAS/ 

1966, bahkan ditambah larangan setiap kegiatan 
untuk menyebarkan atau mengembangkan paham 

Jatau ajaran Komunisme/Mandsme-Leninisme. 
Untuk mengantisipasi munculnya bahaya 

laten komunis, berdasarkan Instruksi Presiden 
No.10 tahun 1962, Komando Operasi Pemulihan 

Keamanan dan Ketertiban (Kopkamb) 





FOTO PARA PAHLAWAN REVOLUSI 
juh foto Pahlawan Revolusi setengah badan 
dalam ukuran besar, dimulai dari sebelah 
kiri atas adalah foto Letjen TNI A. Yani, 

Mayjen TNI Suprapto, Mayjen TNI MT. Haryono, 
Mayjen TNI S, Parman dan dari sebelah kiri bawah 

ladalah Brigjen TNI DI. Pandjaitan, 
Brigjen TNI Sutoyo Siswomihardjo 
“an Lettu Pierre Andries Tendean. 



PUMBAPUI 
uang Relik berisi barang-barang peninggalan 
para Pahlawan Revolusi terutama pakaian 

yang dikenakan pada saat mereka diculik 
“dan dibunuh, petikan visum dokter, peluru 

penumpasan 
G.30.5/ PKI. 



1 UN UANG TEATEN 
(Nyi ruang Teater pengunjung Bea Dena) 
tim dokumenter, Film ini 

Tenazan tujh Pahkanan Revolusi, 
diTaman Makam Pahlawan 

Kalibata pada tanggal 5 Oktober 1965, 
penjelasan Agen Polisi II Sukitman tentang 
penyiksaan Pahlawan Revolusi di Lubang Buaya 
serta Sidang Mahkamah Militer Luar Biasa dan 

pelantikan Jenderal Soeharto sebagai Pejabat 
Presiden pada tahun 1967. 

Masa putar film ini « 20 menit. 





Dari ketujuh perwira 
tersebut, empat diantaranya masih dalam 

Keadaan hidup. Sesampainya 
ditubang Buaya, 

dibunuh satu 
persatu. 



Dari sumur tua ditemukan tujuh jenazah 
Yalu Letnan Jenderal TNI Ahmad yani, 

Mayor Jenderal 
Gngadirdondera TNI Sayo, 
Brigadir Jenderal TNI D.I. Panjaitan, 
(dan Letnan Satu Pierre Tendean. 
Borkat kerja keras dari satuan-satuan ABRI, 
jenazah-jenazah tersebut dapat diangkat 
pada tanggal 4 Oktober 1965 dalam keadaan rusak 
akibat penganiayaan secara kejam di luar batas- 
batas kemanusiaan. 
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RUMAH-RUMAH metana 
a. RUMAHPENYIKSAAN 

enjelang akhir Agustus 1965 pimpinan 
Biro Khusus PKI Syam Kamaruzaman 

Terus menerus mengadakan pertemuan. 
Pertemuan pada tanggal 22 September 1965 
diselenggarakan di rumah Syam. 
dijalan Pramuka Jakarta. 
Pertemuan tersebut membahas tentang penetapan 
sasaran gerak bagi masing-masing pasukan. 
Pasukan yang akan bergerak menculik atau 
membunuh para Jenderalyang dianggap 
lawan polltiknya diberi nama pasukan Pasopati 
yang dipimpin oleh Letnan Satu Dul Arief. 
Pasukan tersebut bergerak dari Lubang Buaya 
pada dini hari tanggal 1 Oktober 1965 yang 
didahului dengan gerakan penculikan. 
Mereka yang diculik adalah : 





Sebelum meletus Pemberontakan G 30.S/PKI 

rumah itu digunakan sebagai tempat belajar 

'Sekolah Rakyat (sekarang SD). 
Didalam rumah penyiksaan terdapat “ 

diorama yang menggambarkan penyiksaan 
para korban yang masih dalam keadaan hidup. 
Mereka adalah Mayor-Jenderal TNI Suprapto, 
Mayor Jenderal TNI S. Parman, 
Brigjen TNI Sutoyo Siswomihardio 
dan Lettu Czl Pierre Andries Tendean. 

umah Ini milik seorang penduduk RW 02 
Lubang Buaya bemama Haji Sueb. 

(Pada waktu meletusnya Gerakan 30 September PKI 
tahun 1965, digunakan oleh pimpinan gorakan 
yaitu eks Letkol Untung dalam rangka: 
mempersiapkan penculikan terhadap 
perwira TNIAD. 
ar 



tumah Haji Sueb diabadikan di Monumen Pancasila 
Sakti, untuk mengingat betapa kejamnya PKI 
torhadap para Pahlawan Revolusi. 
Di dalam rumah pos komando masih terdapat 
peninggalan barang-barang asli antara lain:3 buah 
lampu petromaks, mesin jahit, dan lemari kaca. 

. DAPURUMUM 
aa Sa aa Kana Ne 

ah bersejarah yang ada di lokasi Monumen 
Pancasila Sakti Lubang Buaya. 
Rumah tersebut dilestarikan sebagai koleksi 
benda bersejarah karena merupakan bagian dari 
sarana yang digunakan oleh PKI 
untuk menunjang terlaksananya kegiatan 
penganiayaan dan pembunuhan terhadap 
tujuh perwira TNI AD dalam peristiwa G.30.S/PKI. 

Rumah yang statusnya milik ibu Amroh 
digunakan oleh PKI sebagai tempat penyediaan 
sarana konsumsi gerombolan G.30.S/PKI 
diLubang Buaya. 

'Sebelum PKI menguasai desa Lubang Buaya 
(sekarang lokasi Monumen Pancasila Sakti) 
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mereka mengadakan pendekatan terlebih dahulu 
terhadap penduduk yang tinggal dilokasi Monumen. 
Untuk dapat mencapai tujuan, PKI memerintahkan 
para penduduk mengungsi untuk sementara, 
karena di sekitar mereka sedang ada latihan perang 
secara besar-besaran baik siang maupun malam. 

Oleh karena itu kira-kira tiga hari sebelum 
peristiwa G.30.S/PKI meletus, 
Ibu Amtoh yang sehari-harinya sebagai 
pedagang pakaian keliling (cingkau) 
meninggalkan rumah dalam keadaan tidak terkunci 
dan tanpa menerima uang saku sepeserpun. 
Mereka menuruti segala kemauan PKI 
karena dijanjikan atas keamanan rumah dan isinya. 
Walaupun akhirnya mereka tahu bahwa 
mereka dibohongi oleh PKI. 

Setelah mengungsi beberapa hari ke tempat 
sanak famili, para penduduk kembali ke Lubang 
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Buaya atas saran dari para pamong desa tempat 
mengungsi. Alangkah terkejutnya mereka ketika 
mereka melihat keadaan rumah berantakan tidak 
karuan. Sebagian perabot hilang, sebagian lagi 
tercecer dihalaman dan kebun. 

MOBIL DINAS MEN/PANGAD 
LETNAN JENDERAL TNI A. YANI 
@tnan Jenderal Ahmad Yani selain sebagal 
Menteri/Pangfima Angkatan Darat (Men/Pangad) 

Juga merangkap sebagai Kepala Staf Komando 
Tertinggi (KOTI) sejak bulan Pebruari 1965 sampai 
gugurnya beliau oleh gerombolan G.30.S/PKI. 

Mobil dinas dengan nomor registrasi AD-01, 
yang digunakan oleh MervPangad Letjen TNI 
'A. Yani, mempunyal klasifikasi sebagai berikut: 
- Mobilproduksi : 64-3829 
- Nomorrangka : LA-12560 
- Nomormesin : M-689126 E 
- Mesin : V-8 Cylinder cubic Inch 

(6490), 250 Hpdan 
@ barrel carburator. 

« Rocket Ultra Compression dengan sistem otomatis 
(power) pada transmisi, jendela, stirdan rem. 

« Ukuranban  : 825x14 
- Wama : Army green (hijau ABRI) 
Dengan surat keputusan Kementrian Angkatan 

Darat Nomor: Kep-504/6/1966, tanggal 6 Juni 1966 
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Mobil Dinas MorvPangad, 1965. 

mobil dinas tersebut dihapus dari kekuatan dan 
pertanggung jawaban administrasi Arigkatan Darat 
menjadi hak milik keluarga Letjen TNI Ahmad Yani 
Pada bulan Mei 1969 atas inisiatif Kepala Pusat 
Sejarah dan Tradisi ABRI akhirnya mobil ini 
dipamerkan di Monumen Pancasila Sakti, 
Lubang Buaya, Jakarta. 

Ba... 



MOBN. DINAS 
PANGLIMA 
KOSTRAD 
(PANGKOSTRAD) 
Mmayos 
JENDERAL TNI 
SOEHARTO 

ada tanggal 
1 Oktober 1965 

pukul 07-30, Mayor 
Jenderal TNI Soeharto 
besertastainya sudah 
beradadi markas 
Kostrad guna 
menganalisa dan mempelajari situasi. Dengan 
pedoman perintah Men/Pangad, apabila Merv' 
Pangad berhalangan maka kedudukan Men/Pangad 
digantikan 
bawahannya, dan juga telah mendapat saran 
dari beberapa perwira tinggi TNI AD. 
Atas perintah tersebut, Pangkostrad Mayor Jenderal 
ITNI Soeharto memutuskan untuk memegang 
pimpinan sementara TNI AD. 

Dengan menggunakan Jeep Toyota Kanvas 
Nomor: 04-62957/44-10, Mayor Jenderal Soeharto 
sogora bertindak untuk menumpas G.30.S/PKI, 
yang didalangi oleh eks. Letkol Untung 
dan tokoh PKI yang lain. Mayor Jenderal Soeharto 
ari rumahnya dijalan Agus Salim, Jakarta menuju 
markas Kostrad menggunakan kendaraan dinas 
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AMAN MOMS Panas 

Jeep Toyota Kanvas yang disetiroleh 
Pratu Soewondo. 

Pada 4 Oktober 1965, Mayor Jenderal TNI 
'Soeharto menuju desa Lubang Buaya untuk 
memimpin langsung jalannya pengangkatan jenazah 
yang dilaksanakan oleh pasukan KIPAM yang 
dipimpin oleh Kapten Winanto. 

biltruk yang digunakan oleh pemberontak 
(G.30.S/PKI untuk membawa jenazah Brigjen 

TNI D.I. Pandjaitan, yang dipamerkan di lokasi 
Monumen Pancasila Sakti pameran taman), 
adalah mobil truk Dodge tahun 1961 buatan USA 
dengan nomor polisi B.2982 L. Trukiini merupakan 
replika kendaraan jemputan P.N. Artd Yasa, yang 
sekarang divisi cetak uang logam Perusahaan 



(Umum (Perum) Peruri. Kendaraan tersebut 
dirampas oleh pemberontak G.30.S/PKI 
di sekitar jalan Iskandar Syah, daerah Blok M, 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, 

Pada tanggal 1 Oktober 1965, 
'sekitar pukul 04.00 mobil tersebut berangkat 
dari kantor/pool kendaraan Perum Peruri. 
“Setelah sampai di jalan Iskandar Syah, Blok M, 
Kebayoran Baru, dicegat oleh orang-orang 
berpakalan loreng dan memakai baret banyak 
diantaranya yang berhenti. 
Ketika mobiltersebut melewati orang-orang 
yang berpakalan loreng, supir yang bernama Omon 
ditodong dengan senjata yang ditembakkan keatas, 
sehingga pengemudi mobil jemputan P.N. Arta Yasa. 
ketakutan dan memberhentikan mobilnya. 
'Akhimya mobil tersebut dirampas, digunakan 
oleh pemberontak untuk menculik dan mengangkut 
Jenazah Brigjen TNI D.I. Pandjaitan dari rumahnya 
dijalan Hasanudin 52, Kebayoran Baru 
ke desa Lubang Buaya, Pondok Gede. 

PANSER SARACEEN 
JPeoser dongan ipa PCMK-2 Saraceon 

adalah sebuah kendaraan lapis baja yang 
borasai dari negara Inggris. Kendaraan tersebut 
“digunakan oleh organik Batalyon Kavaleri 7 
Kolam V/Jaya. Pada tanggal 5 Oktober 1965 
ipansarini digunakan untuk membawa jenazah 
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an 
Letjen M.T. Harjono dari mega Pa 
Darat menuju ke Taman Makam Pahlawan Kalibata. 
Pada tahun 1976 panserini dipindahkan 
ke Batalyon Kavaleri 3 Kodam VIIV Brawijaya untuk 
mendukung operasi militer di Timor Timur. 
Pada bulan Juli 1985, panser ditarik diiri penugasan 
diTimor Timur dan kemudian pada tahun 1987 
dipamerkan di halaman Monumen Pancasila Sakti 
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TUGU, PATUNG DAN Rtiser 
Pahlawan Revolusi terletak 45 m sebelah 

Utara cungkup sumur maut. 
Patung Pahlawan Revolusi berdiri dengan 
latar belakang sebuah dinding setinggi 17 m, 
dihiasi patung Garuda Pancasila. 
Dinding yang berbentuk trapesium tersebut berdiri 
diatas landasan yang berukuran 17 x 17 m2 
dengan tangga yang tingginya 7 anak tangga. 

Ketujuh patung Pahlawan Revolusi 
berdiri berderet dalam setengah lingkaran 
dari Barat ke Timur yaitu: 
patung Brigjen TNI Soetoyo, 
Brigjen TNI Pandjaitan, 
Mayjen TNI S, Parman, 

Mayjon TNI M.T. Harjono, 
“dan Kapten P, Tendean. 
Ketujuh patung berdiri pada alas yang berbentuk 
lengkung dengan hiasan relief yang melukiskan 
peristiwa prolog, kejadian dan penumpasan 
G.30S/PKI oleh ABRI dan rakyat. 



an pat Morueman Pa isa 

CITA-CITA PERJUANGAN KAMI 
UNTUK MENEGAKKAN 
KEMURNIAN PANCASILA 

TIDAK MUNGKIN DIPATAHKAN, 
HANYA DENGAN MENGUBUR KAMI 

DALAM SUMUR INI 

LUBANG BUAYA, 1 OKTOBER 1965 




